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Abstrat 

In the Covid-19 Pandemic situation, work and lockdown restrictions caused by the 
spread of the corona virus have made many individuals feel stressed and bored, 
so they look for holiday activities as an escape. Therefore, buildings in the 
hospitality sector such as homestays have the potential to attract the attention of 
individuals who carry out most of their activities at home. Apart from the Covid-19 
pandemic, the issue of global warming is also a very important thing to pay attention 
to. Therefore, the aim of this research is to identify the principles for creating 
optimal air circulation and lighting in homestay buildings, with a focus on aspects 
of sustainability and environmental awareness. This research chose the case study 
method, comparing two homestays based on several parameters related to 
efficient ventilation and lighting, and collecting data through literature studies. The 
two homestays that were the subject of comparison were Rumah Malik Homestay 
and Kemarang Homestay. The research results show that both buildings have 
implemented several effective ventilation and lighting principles. However, for 
future research, more in-depth research will be needed regarding homestays with 
a more specific sustainable design approach in assessing certain parameters. 
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1. PENDAHULUAN 

Diawal 2020, Dunia terkena wabah pandemi Virus Covid-19 dengan nama populer 
Virus Corona. Penyakit tersebut menular   dengan sangat cepat dan meluas hingga seluruh 
penjuru dunia. Penyakit ini membuat infeksi      system saluran paru-paru. Adapun akibat dari 
virus ini yakni para penderitanya mengalami flu ringan hingga infeksi paru , Middle-East 
Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute Respiratory Synsdrome (SARS). 

Adanya virus ini berakibat pada seluruh sektor industry, khususnya sektor pariwisata. 
Penurunan jumlah kunjungan wisatawan sangat dirasakan hampir di seluruh kawasan 
destinasi wisata di Indonesia. Penurunan ini juga dirasakan oleh daerah Kabupaten 
Banyuwangi. Hal ini terjadi akibat dari adanya kebijakan pemerintah yang memberlakukan 
penutupan sejumlah kawasan destinasi wisata untuk mrngurangi dan membatasi pergerakan 
untuk mencegah sebaran Virus COVID-19. 

Setelah bertahan dan berjuang dengan terpaan pandemic COVID-19 beberapa bulan, 
akhirnya muncul harapan baru dengan dimulainya kehidupan “New Normal”. Dengan adanya 
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tatanan era tatanan normal baru. Para pengelola destinasi wisata diharap mampu 
menciptakan suatu perubahan dalam kegiatan operasional mereka. Hal ini ditujukan untuk 
memberikan kepastian terkait Kesehatan karyawan dan pelanggan serta memberikan 
peningkatan terhadap kesediaan pengunjung untuk melakukan kunjungan (Gössling et al., 
2020). 

Selain isu endemi, efek rumah kaca menjadi salah satu permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh semua negara. Menurut informasi yang dilaporkan oleh Kompas.com, awal 
tahun 2020 dicatat sebagai salah satu periode dengan suhu paling tinggi dalam sejarah 
catatan iklim bumi menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB, 2020). Dalam situasi ini, 
homestay atau struktur akomodasi sementara juga berkontribusi pada eskalasi isu 
pemanasan global saat ini. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa lahan yang digunakan untuk 
pembangunan homestay sering kali adalah area hijau yang berfungsi lahan resapan air. 

Situasi ini semakin memburuk ketika bangunan homestay itu sendiri juga berkontribusi 
dalam emisi karbon dioksida melalui penggunaan sumber daya listriknya. Dengan latar 
belakang ini, permasalahan penelitian dapat diungkap sebagai upaya menyesuaikan 
bangunan homestay agar mencapai pencahayaan dan sirkulasi yang optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan prinsip-prinsip yang mendukung pembentukan sirkulasi udara 
dan pencahayaan yang efisien di dalam bangunan homestay. 
 

2. REVIEW LITERATUR 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan teori-teori terkait dunia pariwisata dan pengertian 
homestay  beserta aspek-aspek yang ada. 

 

a. Design 
Desain Hijau merupakan suatu metode dalam merancang bangunan yang untuk 

mengurangi dampak yang merugikan terhadap kesehatan manusia dan lingkungan seoptimal 
mungkin. Dalam konsep dasar Design, aspek interior bangunan harus menggabungkan unsur-
unsur lanskap interior yang berintegrasi dengan arsitektur bangunan itu sendiri. Idealnya, 
perbandingan yang optimal antara bangunan dan area hijau dalam desain ini adalah sekitar 
60:40. 

Green Design tidak selalu berarti bangunan yang dipenuhi oleh vegetasi yang lebat, 
melainkan juga harus memperhatikan dan berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan 
sekitarnya. Peduli terhadap lingkungan bisa mencakup aspek seperti penggunaan lahan yang 
efisien, penghematan energi, serta pemeliharaan mutu udara dan kenyamanan di ruangan. 
Keunggulan keseluruhan bangunan yang layak juga memiliki dampak positif terhadap kualitas 
hidup manusia, dengan mempertimbangkan bahwa sebagian besar kegiatan manusia 
dilaksanakan di dalam bangunan. Oleh karena itu, kualitas bangunan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas hidup manusia (Sudarwani, 2013). 

 

b. Homestay 
Homestay merujuk kepada penyedia akomodasi yang mengubah rumah-rumah 

penduduk setempat menjadi fasilitas penginapan bagi para tamu. Homestay memberikan 
peluang kepada pelancong mencoba sensasi kehidupan sehari-hari keluarga atau warga 
daerah tersebut, dan menjadi daya tarik pariwisata di wilayah tersebut, sesuai dengan standar 
pariwisata ASEAN (ASEAN Tourism Standards, 2007). 

Dalam konteks homestay, ada tiga aspek utama yang mencakup produk, pelayanan, 
dan pengelolaan, yang merupakan fondasi dari konsep homestay itu sendiri. Aspek produk 
mencakup elemen-elemen seperti struktur bangunan homestay, yang harus memiliki 
pencahayaan yang memadai dan sirkulasi udara yang baik. Selain itu, ada ruangan tidur yang 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas seperti lemari, kunci pintu, bak sampah,lampu dan 
ranjang kasur yang telah dipasangi sarung tempat tidur. Terdapat pula kamar kecil dengan 
perlengkapan seperti tempat gantungan kain, toilet, ranjang sampah, dan fasilitas mandi 
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seperti alat semprot air ataupun bak air. Di samping itu, tersedia tempat memasak yang harus 
tetap terurus, rapi, dan dilengkapi dengan peralatan memasak yang memadai. 

Aspek pelayanan mencakup berbagai layanan seperti pemesanan kamar, pelayanan 
kamar, kebersihan kamar, penanganan keluhan tamu, serta menjaga perlindungan dan 
kepuasan tamu. Area homestay juga harus dekat dengan layanan publik seperti Pelayanan 
medis, rekreasi, dan fasilitas-fasilitas lain. Segi manajemen mencakup tiga elemen, termasuk 
manajemen administrasi terkait dengan penyediaan ruangan, perlengkapan administrasi, dan 
pencatatan data tamu. Selain itu, ada upaya menjaga keselamatan dan keamanan semua 
orang dengan memberikan petunjuk serta kit darurat yang tersedia lalu pengelolaan tenaga 
kerja merupakan faktor kunci dalam meningkatkan manajemen keseluruhan homestay. 

 

c. Penerangan Yang Hemat Energi 

Ada beberapa metode-metode yang bisa digunakan untuk membuat sistem-sistem 
penerangan yang hemat energi dalam area tersebut, sebagaimana disebutkan oleh Hadi 
(2015), yaitu: 

1. Maksimalkan pemanfaatan sinar matahari alami dapat dimaksimalkan dengan 
menggunakan ventilasi yang terletak di berbagai sudut bangunan. 

2. Gunakan lampu dengan hemat energi, seperti lampu LED (Light Emitting Diode) yang 
efisien energi. 

3. Pilih material dengan warna terang, karena warna terang memiliki kemampuan untuk 
memantul sinar, lalu sinar akan menyinari sehingga menciptakan kesan-kesan 
bangunan yang maksimal bagi penghuni di dalam bangunan. 

4. Kurangi penggunaan lampu listrik. 

d. Sistem Ventilasi 

Beberapa metode atau strategi yang bisa diterapkan untuk membuat sistem ventilasi 
udara alami dalam bangunan. (Hadi, 2015) adalah sebagai berikut: 

1. Memilih penentuan kontruksi yang tepat, dengan demikian terletak di antara jalur 
surya dan aliran udara yang optimal. Kontruksi paling efisien pada saat dikontrusksi 
mengarah barat dan timur, dengan banyak jendela menghadap selatan dengan utara 
untuk menjauhi sinar surya . 

2. Memilih bentuk bangunan yang lebih menguntungkan, seperti bentuk persegi 
panjang, untuk memungkinkan ventilasi silang yang efisien. 

3. Menanam pohon di halaman untuk memberikan pencahayaan alami dan meredam 
panas di luar kontruksi. 

4. Meningkatkan jumlah ventilasi pada kontruksi untuk meningkatkan kisi-kisi udara 
dalam area tersebut. 

5. Meninggikan internit bangunan untuk meningkatkan sirkulasi penghawaan yang tepat. 

6. Menerapkan perancangan secondary skin building dengan tujuan meredam panas 
dari sinar surya. 

7. Ditambahkannya empang di sekitar kawasan kontruksi untuk membantu menjaga 
suhu dan sirkulasi udara. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Metode riset yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuanlitatif. 
Terdapat beberapa kasus yang dipilih, dengan menggabungkan dua homestay, yaitu Malik 
Homestay di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah dan Kemarang Homestay di Desa 
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Tamansuruh Kecamatan Glagah keduanya dibandingkan dengan menggunakan beberapa 
acuan yang ada seperti yang telah dibahas sebelumnya. Alasan pemilihan kedua homestay 
ini adalah karena keduanya berlokasi di wilayah beriklim tropis. 

Data dikumpulkan menggunakan metode studi literatur,observasi dengan variabel-
variabel pembanding yang berarti bahwa data yang diperoleh berasal dari analisis dan 
pembelajaran literatur seperti jurnal, buku, dan tulisan-tulisan dan melakukan turun lapangan  
memiliki relevansi dengan objek penelitian. Tujuannya adalah untuk menyajikan teori, dasar, 
penjelasan, dan pemahaman yang telah disusun oleh para ahli dalam kaitannya dengan 
topik atau masalah yang relevan dengan subjek penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Homestay yang menjadi fokus penelitian ini adalah Slamet Homestay terletak di Desa 
Kemiren lalu Kemarang Home stay yang berlokasi di Desa Temusuruh, Kecamatan Glagah. 
Kedua homestay ini dipilih sebagai objek perbandingan karena keduanya hampir terpenuhi 
semua indikator yang sudah dibahas dalam bab telaah teori mengenai homestay. Dalam 
analisis ini, kami akan membandingkan kedua homestay ini berdasarkan sejumlah parameter 
yang akan diuraikan di bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil dan Pembahasan  (Sumber:Data Peneliti, 2023) 

Variabel Slamet Homestay,Kemiren,Glagah, 
Banyuwangi 

Orientasi Arah 

Bangunan 

Menghadap 

Matahari 

 

 

Gambar 1 Malik Homestay(1) (Sumber : Google Maps, 2023)  

Gedung berorientasi ke arah timur. 

Penerapan 

bertipe empat 

persegi panjang 

pada desain 

bangunan guna 

cross ventilation 

Jika melihat gambar satelit dari Google Maps, bangunan tersebut 

memiliki bentuk yang menyerupai persegi panjang, meskipun ada 

kecenderungan sedikit lebih memanjang. 

Penanaman  

pohon sebagai 

upaya  

memberikan 

rasa sejuk  
 

Gambar 3 Malik Homestay(2) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  

Tidak ada pohon di depan rumah 
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Memiliki ventilasi 

untuk sirkulasi 

udara 

 
Gambar 5 Malik Homestay(3) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  
Jendela cukup dan dibuka setiap hari untuk sirkulasi udara 

Penempatan 

plafon yang 

tinggi, untuk 

memberikan 

sirkulasi 

penghawaan 

optimal. 

 

Gambar 7 Malik Homestay(4) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  
Plafon ketinggian standar dan tidak ditemui plafon yang tinggi 

Menggunakan 

lapisan 

tambahan pada 

bangunan untuk 

mengurangi 

dampak panas 

dari sinar 

matahari. 

 

 

 

Homestay ini tidak dilengkapi dengan bangunan pelindung 

tambahan. 

Area bangunan 

dilengkapi 

dengan kolam. 

 

Tidak ada kolam karena terbatasnya lahan yang tersedia. 

Memanfaatkan 

jendela-jendela 

yang terletak di 

beberapa sudut 

ruangan untuk 

mengoptimalkan 

pencahayaan 

alami. 

  

Gambar 10 Malik Homestay(5) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  

Jendela yang luas berkontribusi pada pencahayaan alami yang 

masuk ke dalam bangunan. 
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Menggunakan 

lampu berdaya 

rendah, seperti 

lampu LED. 

 

Gambar 12 Malik Homestay(6) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  

Mayoritas menggunakan lampu Spotlight 

Menggunakan 
barang-barang 
berwarna terang 

 

Gambar 13 Malik Homestay(7) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  

Mayoritas dinding dan langit-langit bangunan memiliki warna yang 

cerah. 

Mengurangkan 
penggunaan 
penerangan 
buatan. 

 
Gambar 15 Malik Homestay(8) (Sumber : Dokumen pribadi, 2023)  

Lampu hanya dinyalakan saat diperlukan, sementara pada siang hari 

memanfaatkan cahaya alami. 

 
 
 

 

 

Tabel 2. Hasil dan Pembahasan  (Sumber:Dokumentasi Peneliti, 2023) 

Variabel Kemarang Homestay,Temusuruh,Glagah 
Banyuwangi 

Orientasi Arah 

Bangunan 

Menghadap 

Matahari 

Gambar 2 Kemarang Homestay(1) 

(Sumber : Google Maps, 2023)  

Bangunan menghadap ke arah timur 

laut. 

Penerapan 

bentuk persegi 

panjang pada 

Jika melihat gambar satelit dari Google Maps, bangunan tersebut 

memiliki bentuk huruf L 
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desain 

bangunan guna 

cross ventilation 

Penanaman  

pohon sebagai 

upaya  

memberikan 

rasa sejuk  
 

Gambar 4 Kemarang Homestay(2) (Sumber : Dokumen pribadi, 

2023)  

Terdapat pohon di depan pintu masuk dan pinggir  

Memiliki ventilasi 

untuk sirkulasi 

udara 

 

Gambar 6 Kemarang Homestay(3) (Sumber : Hotelmix.id, 2023)  

Terdapat jendela dan ventilasi cukup 

 

Penempatan 
plafon yang 
tinggi, untuk 
memberikan 
sirkulasi udara 
yang lebih 
optimal.  

Gambar 8. Kemarang Homestay(4) (Sumber : Dokumen pribadi, 
2023) 
 Plafon ketinggian standar dan tidak ditemui plafon yang tinggi 
 
 

 

Menggunakan 

lapisan 

tambahan pada 

bangunan untuk 

mengurangi 

dampak panas 

dari sinar 

matahari. 

 

 

 

Secondary skin building tidak ada di homestay ini. 
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Area bangunan 

dilengkapi 

dengan kolam. 

 

Gambar 9 Kemarang Homestay(5) (Sumber : Dokumen pribadi, 

2023) Homestay ini memiliki kolam renang di bagian samping. 

 

 

 

Memanfaatkan 

jendela-jendela 

yang terletak di 

beberapa sudut 

ruangan untuk 

mengoptimalkan 

pencahayaan 

alami. 

 

Gambar 11 Kemarang Homestay(6) (Sumber : @waroengkemarang, 

2021) Jendela yang cukup untuk pencahayaan 

 

Menggunakan 

lampu berdaya 

rendah, seperti 

lampu LED. 

 

Gambar 12 Kemarang Homestay(7) (Sumber : Dokumen pribadi, 

2023)  

Homestay ini menggunakan lampu Spotlight 

Menggunakan 
barang-barang 
berwarna terang 

 

Gambar 14 Kemarang Homestay(8)  (Sumber : kemarang grup, 2023) 

Mayoritas dinding dan langit-langit bangunan memiliki warna yang 
cerah. 
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Mengurangkan 
penggunaan 
penerangan 
buatan. 

 

Gambar 16 Kemarang Homestay(9)  (Sumber : Dokumen pribadi, 

2023) 

Lampu dinyalakan ketika hari mulai gelap, sementara pada siang hari 
menggunakan pencahayaan alami. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dibandingkan dengan parameter mengenai penghawaan dan pencahayaan 
yang baik yang telah dijelaskan pada bab pembahasan, dapat diamati bahwa Malik 
Homestay di Desa Kemiren dan Kemarang Homestay di Desa Taman Suruh, Kecamatan 
Glagah pada umumnya sudah mengimplementasikan parameter-parameter tersebut. Dalam 
hal sistem penghawaan, keduanya telah menerapkan dengan cukup baik, memungkinkan 
aliran udara alami masuk ke dalam bangunan. Sementara itu, pada sistem pencahayaan, 
keduanya juga sudah cukup efektif dengan memanfaatkan cahaya alami pada siang hari, 
sehingga penerangan buatan hanya digunakan pada malam hari atau saat diperlukan. 

Meskipun tidak semua parameter diterapkan sepenuhnya di kedua homestay tersebut, 
karena adanya beberapa pertimbangan yang disesuaikan dengan luas lahan dan kondisi 
sekitar bangunan, namun secara keseluruhan, kinerja kedua homestay tersebut dapat 
dianggap baik. Seiring berjalannya waktu, diharapkan keduanya dapat terus meningkatkan 
kinerja mereka dalam menerapkan penghawaan dan pencahayaan alami dengan lebih 
memanfaatkan potensi-potensi yang ada pada bangunan dan sekitarnya. Bagi penelitian 
berikutnya, disarankan untuk menjelajahi homestay dengan parameter-parameter yang lebih 
kompleks dan desain bangunan yang lebih unik.
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